BAB V
PENUTUP

Karya seni tercipta karena adanya kebutuhan manusia akan keindahan yang
bermuara pada kepuasan. Karya seni merupakan hasil cipta, rasa, dan karsa yang
memiliki ekspresi yang berbeda-beda. Karya seni tercipta dari hasil pikiran manusia
dalam menganati atau menangkap kehidupan sehari-hari lingkungan sekitar.
Sehingga setiap seniman akan mempunyai karya seni yang berbeda-beda karena
pengalaman setiap manusia juga berbeda.

Ketertarikan penulis terhadap kehidupan kupu-kupu baik secara fisik, bentuk,
maupun warnanya membuat penulis memvisualisasikannya dalam bentuk karya seni
dua dimensi. Kupu-kupu dengan berbagai macam jenisnya, mempunyai keindahan
yang berbeda-beda pula.

Pengalaman penulis dalam kehidupan sehari-hari sebagian besar telah
tertuang dalam karya seni tugas akhir ini. Namun demikian dari semua karya tugas
akhir ini masih jauh dari semphrna. Sehingga kritik dan saran yang dapat membangun
dan memacu pengembangan diri dalam kerja selanjutnya sangat penulis harapkan.
Penulis juga berharap kehadiran karya seni ini dapat diterima, dimengerti,

diapresiasikan dan bermanfaat bagi semuanya.
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